(Resume Ceramah BM 22062024) 


ORANG FASIO (MENURUT AL-OUR'AN) 


Oleh: Ustadz Dr. Achmad Rofi'i, Lc. MM. Pa. 


aal gaa AI am 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh A s Suu, 


Setelah rangkaian kajian kita berkenaan perkara Islam — Iman — Ihsan selesai 
dibahas, maka kali ini sampailah kita pada bahasan berikutnya yakni 
berkenaan dengan Bab Pemadam Iman. Pada Bab. Pemadam Iman, akan 
banyak kita temui kata-kata sebagaimana berikut ini di dalam Al-Our'anul 
Karim: 1) Fusug (Kefasikan), 2) Ma'?shiyah (Perbuatan Maksiat pada Alloh), 
3) Ishyan (Perbuatan Durhaka pada Alloh), 4) Dzulm (Kedzoliman), 5) Nifag 
(Kemunafikan), 6) Fujar (Keburukan / Perbuatan Dosa), 7) Dholal / Buthlan 
(Kesesatan); 8) Jarimah (Perbuatan Dosa), 9) Riddah (Murtad); 10) Bid'ah 


(Perkara Agama yang Diada-adakan), 11) Kufur (Kekufuran), 12) Syirik 
(Kesyirikan), 13) Ilhad (Menyeleweng), 14) Ingkar. 


Kita perkenalkan dan gunakan kata-kata dalam bahasa Arab nya ini agar 
telinga kita terbiasa ketika mendengar Al-Our 'anul Karim dibacakan, dan bila 
menemui kata-kata diatas dalam ayat-ayat Al-Our 'an, maka minimal kita bisa 
memahaminya. Dan kali ini, kita akan membahas “Fusig (Perbuatan 
Kefasikan) las), sedangkan “Orang yang berbuat Kefasikan” disebut: 
“Fasig” (Gw), dan bila orang yang berbuat Kefasikan berjumlah banyak 
maka jamaknya disebut “Fasigun” (D #6). 


Pembahasan kita akan terbagi dalam 5 bagian: 1) Definisi Fusug, 2) 
Kebanyakan Orang di muka bumi adalah orang Fasig, 3) Hukuman bagi 
orang Fa@sig, 4) Ciri-Ciri / Karakteristik orang Fasig, 5) Sikap yang benar 
terhadap orang Fãsiq. 


I. DEFINISI 


Gambar #1 — “Fusng / Kefasikan” itu ibarat kurma muda (ruthob) 
terkelupas kulit luarnya 


Al-Imam al-Jauhari rohimahulloh (wafat 393 H), menjelaskan definisi dari 
kata awal “Fusng” dalam bahasa Arab adalah ibarat ruthob (kurma muda) 
yang terkelupas kulit luarnya sehingga ruthob itu terancam keluar dari 
kulitnya. Proses seperti inilah yang merupakan asal kata “Fusig”. 


FUSUO ja 
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Gambar #2 — Kondisi “Fusng” dan “Ishyan / Kufr” yang “Keluar dari 
kemestian dalam Ketaatan & Keimanan Hamba pada Alloh A5 Sx.” 


Dengan demikian “Fusig” secara umum bermakna: “Keluar dari kemestian 
bagi seorang Hamba untuk Tunduk — Patuh - Taat — Berpasrah Diri serta 
ber-Iman pada Alloh A55 Ss dan Rosiil-Nya al= s “de Al Lg, namun ia 
KELUAR dari KETAATAN tersebut”, sedangkan bila “Fusig dalam level 
kadar dosa yang berat/besar” maka dapat terjatuh ke kondisi “Ishyan” 
(Durhaka pada Alloh) dan “Kufr” (Kekufuran). 
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Makna semisal ini pun juga dijelaskan oleh Ibnu Faris rohimahulloh (wafat 
395 H). 


Dengan demikian, menurut para “Ulama Ahlus Sunnah, orang yang 
mengerjakan 1 kali Dosa Besar saja sudah dikatakan sebagai “Fasig”, atau 
orang yang langgeng terus-menerus melakukan Dosa Kecil juga 
dikategorikan sebagai “Fasig”. 


Menurut Al-Farohidi rohimahulloh (wafat 170 H), ada 3 pengertian dari 
“Fusng / Kefasikan”, yakni: 1) “Fusng” bermakna: “Meninggalkan 
Perintah Alloh As Sx & Mengerjakan Larangan Alloh”: 2) “Fusig” 
bermakna: “Orang-orang yang berbuat kefasikan secara umum”, 
didalamnya bisa termasuk orang-orang Kafir (baik yang berbuat Kufur 
Akbar/Besar maupun Kufur Asghor/Kecil), orang-orang Murtad (Riddah / 
Keluar dari Islam), orang-orang Dzolim (baik kedzoliman dalam level besar 
maupun kecil), orang-orang Mundfig (baik yang berbuat Nifag Akbar/Besar 
maupun Nifag Asghor/Kecil), orang-orang Musyrik (baik yang berbuat Syirik 
Akbar/Besar maupun Syirik Asghor/Kecil), 3) “Fusag” bermakna: “Keluar 
dari Ketaatan pada Alloh”. 


Bagan berikut ini menggambarkan “Fusing” dalam MAKNA secara UMUM- 
nya yaitu: “Keluar dari Ketaatan pada Alloh JS s ~ dan Rosil-Nya Ab 
abu g aale A0” : 


FUSUO - KELUAR dari KETAATAN pada ALLOH & ROSUL-Nya 
--- bertingkat-tingkat level ketidak taatannya 


https://telegram.me/khoiroummah 
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Gambar/Bagan #3 — “Fusng / Kefasikan” dalam artian secara umum 


Alloh lis da berfirman dalam ayat berikut ini bahwa orang-orang yang 
beriman itu adalah orang-orang yang benci pada kekafiran (Kufur), 
kefasikan (Fusuig) dan kedurhakaan (Ishyãn): 


a A a o å -{ A0 4g {° - 
WE AI Ga Sa Sada. AN Iga) SB Éi gala 
ea Bebi A ji SI) 5:53 Suga 3 S3 SG) KN Ci 13 

Slam ah ii 

“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rosiilulloh. Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan, tetapi Alloh menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan 
dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu 
benci kepada kekafiran, kefasikan (Fusiiq), dan kedurhakaan (Ishyan). 


Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus,” 
(QS. Al-Hujurot/49: 7) 


Demikianlah, Alloh «k55 Sl menjadikan hati orang-orang beriman itu 
cintanya pada keimanan. Oleh karena itu, apabila ada orang yang mengaku 
“ber-Iman Islam”, namun ia suka datang ke dukun-dukun / paranormal, suka 
melakukan perbuatan-perbuatan syirik, atau ia membenci bahkan mengolok- 
olok syari 'at Islam dan para da'i penyeru syari 'at Islam, dan berbagai contoh 
semisalnya, maka perlu dikhawatirkan bahwa di dalam diri orang tersebut ada 
penyakit pada hatinya. 


Karena seorang Mu'min itu adalah orang yang karakteristiknya “sami ’nã wa 
atho'ni (aku dengar dan aku patuh/taat) pada perintah Alloh” 
(sebagaimana dalam OS. An-Nur/24: 51), sementara orang “Fasig” adalah 
orang yang keluar dari sikap sami'nd wa atho'nd terhadap perintah Alloh 
itu. 


NAMA LAIN BAGI ORANG FASIO 


Alloh Jl, la menjelaskan dalam ayat berikut ini bahwa orang munãfiq 
itu adalah termasuk kelompok orang yang fasig. Hal ini sebagaimana dalam 
firman-Nya: 


ó OK Ka é bajak c AK Ipa P ban LANG OA 
Sk A GBU a ai ÚN Nga e KENANG Ó gaming Baa ji 
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian 


yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan 
melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. 


Mereka telah lupa kepada Alloh, maka Alloh melupakan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang mundfig itu adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. At-Taubah/9: 67) 


Sedangkan orang Munãfiq yang berbuat kemunafikan (Nifag) itu tentu tidak 
satu level, melainkan ada bertingkat-tingkat tergantung kadar dosanya, ada 
orang Munaifig yang melakukan Nifag Akbar / Besar, dan ada juga orang 
Munafiq yang melakukan Nifag Asghor / Kecil. Namun secara global, 
mereka dikatakan tergolong orang Fisig (orang yang keluar dari ketaatan 
pada Alloh). Oleh karena itulah maka para “Ulama Ahlus Sunnah telah 
menyatakan bahwa orang yang mengerjakan I kali Dosa Besar saja sudah 
dikategorikan sebagai orang “Fasig”, atau orang yang langgeng terus- 
menerus melakukan Dosa Kecil juga dikategorikan sebagai orang “Fasig” 


Kemudian Alloh JS, Sl menjelaskan dalam ayat berikut ini bahwa orang 
fasiq itu rawan termasuk kelompok orang yang sesat (dholal). Alloh ~~= 
Alai berfirman: 


at Gadi G NG UB Kay u iu Un Oh ig Y 
„éa MA srj SL Opi pz gati Gls aki a AI pilih 
Si paji (26) cristiii Í y ah Lag eS a SA eS li 


o 


ei g bgi Ka Ol a i gal SA akan Ara Ia AN AGE 

(27) Djan A dd 
(26) “Sesungguhnya Alloh tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, 
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Alloh menjadikan ini untuk 
perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Alloh, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Alloh kecuali orang-orang yang 
Jasig (21) (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Alloh sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Alloh (kepada 
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. 


Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
(QS. Al-Baqoroh/2: 26-27) 


Dengan demikian, orang-orang yang Alloh A5 4> biarkan tersesat itu 
adalah orang-orang yang fasig, atau orang-orang yang fasig itu terancam 
menjadi orang yang sesat (dholal). 


Lalu dalam ayat berikut ini, Alloh (Jess lam: menjelaskan bahwa orang- 
orang fasig yang tidak mau bertaubat dari perbuatan fusug (kefasikan)nya, 
maka ia terancam menjadi orang yang dzolim. Alloh (lai; lam berfirman: 


LAWAN fÍ 02° 20 4 gi Panai oh o Bon 04 o- af IT y 6 PNP 
Aa YG ka GEN Gb aS Sa a Abg Y Iga Gali Gi 
MAY IU Ng Adil Tool Yg vip (AS IG UI Oa ska Ipa 

A 4 E E E ver BANG Mai SN PE al Pao ng AN ao 9 

DE A Ng LAI Ia OGYI Ang Sani KN Ga 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 


itulah orang-orang yang dzolim.” 
(OS. Al-Hujurot/49: 11) 


II. KEBANYAKAN ORANG DI MUKA BUMI ADALAH ORANG 
FASIO 


Dalam 3 ayat berikut ini, Alloh JS, Sl menjelaskan bahwa kebanyakan 
manusia di muka bumi adalah orang-orang Fasig. Oleh karena itu, dalam 
Teori Al-Our'an, justru kita tidak perlu merasa berbangga ketika bersama 
kebanyakan manusia, justru yang perlu senantiasa diintrospeksi terhadap diri 
kita sendiri adalah “apakah keislaman / keimanan kita sudah benar dalam 
pandangan Alloh Ai; Sx” dalam artian kita sudah “tunduk — patuh — 
taat — berpasrah diri pada Alloh A55 Ss, Rosiil-Nya alas 4e HI ka dan 
Syari'at-Nya”: ataukah belum. Bukankah kalau mencermati kondisi di negeri 
kita, dimana mayoritas penduduknya mengaku sebagai Muslim, namun 
manakala disodorkan Syari 'at Islam, bahkan ada diantara sebagian kalangan 
yang mengaku Muslim tersebut menolaknya, maka hal-hal seperti ini HARUS 
DIINTROSPEKSI oleh kaum tersebut. Karena yang paling tepat dalam 
menilai diri kita lahir bathin adalah Alloh ai; Ss, dan pandangan-Nya 
lah yang perlu kita selalu jadikan sebagai acuan, dan bukan penilaian 
kebanyakan manusia di muka bumi ini. 
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Alloh sl, Ala berfirman: 


gan P Diki A AANG a JI G HI SA Oi 


Sapa ak eh SIN Ji CL GE ai BBS An TA 


“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Alloh, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Alloh 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Alloh), 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Alloh menghendaki akan menimpakan 
musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. Al-M2'idah/5: 49) 


Alloh AS, lan juga berfirman: 


ba Jp Was II Ip lag Ab GT OT) ia Oya Kn 
bkal SN dia Ji 


“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Alloh, kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan 
diantara kamu benar-benar orang-orang yang fasig?” 

(OS. Al-M2'idah/5: 59) 


Dan Alloh Jk: 3 dilan pun berfirman: 
akla Ka SI, Bb As aa) Jl tag IG di Ola GS 33 
O gia 
“Sekiranya mereka beriman kepada Alloh, kepada Nabi (Musa) dan kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 


kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. Al-Ma'idah/5: 81) 


Dengan demikian, hendaknya kaum Muslimin perlu banyak membaca, 
mengkaji dan merenungkan firman-firman Alloh «Aai; alam dalam Al- 
Our'anul Karim, lalu berusaha menerapkannya dalam kehidupan sehari- 
harinya, Dan disaat berusaha menerapkan perintah Alloh Ais dx dalam 
Al-Qur'an itu lalu berbenturan dengan banyak orang disekitar, maka perlulah 
untuk selalu mengintrospeksi diri, apakah kita sudah menjadikan “pandangan 
/ penilaian Alloh terhadap keislaman / keimanan diri kita sebagai acuan”, 


ataukah kita masih lebih khawatir terhadap “penilaian kebanyakan manusia” 
? 


III. HUKUMAN BAGI ORANG FASIO 
1) TIDAK MENDAPAT PETUNJUK ALLOH 


Tidak mendapat Hidayah / Petunjuk Alloh Jess Saw itu adalah hal yang 
sangat mengkhawatirkan. Oleh karena itu, apabila ada seseorang yang sudah 
seringkali diberi Nasehat Kebenaran akan tetapi ia terus-menerus menolak 
Nasehat (sulit dinasehati) walaupun telah disampaikan padanya dengan 
membawa berbagai dalil (baik dari firman Alloh led; lam: maupun Hadits 
Rosululloh =s le ù ka) dan sang pemberi Nasehat telah pula berusaha 
dengan cara yang se-Hikmah dan se-Bijak mungkin untuk menasehatinya, 
namun tak jua didengarkan olehnya Nasehat-Nasehat Kebenaran tersebut, 
maka bisa jadi ia tergolong orang yang hatinya tertutup dan dihukum tidak 
diberi Hidayah / Petunjuk oleh Alloh A55 lama, 


Dalam banyak ayat berikut ini, orang-orang yang fasig itu diancam tidak 
mendapat petunjuk / hidayah Alloh Mas; Ss. 


Alloh Jis Par berfirman: 


Ki ASI) A1 Jis ah Gi opli A Pp KONTEN 
Gad azii saka Y ng gih n En é 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 
mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku adalah utusan Alloh kepadamu?" Maka tatkala mereka 
berpaling (dari kebenaran), Alloh memalingkan hati mereka; dan Alloh tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasig.” 
(OS. Ash-Shoff /61: 5) 
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Alloh MS, Saw juga berfirman: 


a AN Aga! 
“Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Alloh tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasig.” 
(OS. Al-Munafigun/63: 6) 


Dan Alloh Ji, Sau berfirman: 
a BEI AR OI SP Ol GE ji Ngga CAP BAGAI IG ol gi MS 


Enda! BBB eaga Y NRP AMI 195519 
“Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) 
merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah 
mereka bersumpah. Dan bertakwalah kepada Alloh dan dengarkanlah 
(perintah-Nya). Alloh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasiq.” 
(OS. Al-Ma'idah/5: 108) 


Lalu dalam ayat berikut ini, Alloh MAS, Su berfirman: 
Bes da ES He 216519 S3 Su ASET OS of ea 
G alga Uning AI Gya A Wiji Gin ISL OB SE 


enda ajii aka I gajah Ái gb GE aan 
“Katakanlah: "jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Alloh dan Rosul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Alloh mendatangkan keputusan-Nya". Dan Alloh 


tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasig.” 
(OS. At-Taubah/9: 24) 


Dan firman-Nya di ayat lainnya berikut ini: 
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a AAN gik SIB SA Gani AD Sian O) eh Gaal ESI ji yaa 
nd! AI eag Yg ageng Da NA Ki 


“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun 
bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, namun Alloh sekali-kali tidak akan memberi 
ampunan kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Alloh dan Rosul-Nya. Dan Alloh tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasig.” 

(OS. At-Taubah/9: 80) 


Bayangkan, bagaimana keadaan seorang Hamba yang tidak memperoleh 
Hidayah / Petunjuk Alloh äs Su? Tentulah ia bisa tersesat dari jalan- 
Nya yang lurus. Oleh karena itu, banyak dari do'a Rosiilulloh al= s de Ml La 
adalah memohon Petunjuk / Hidayah Alloh Ades lam sebagaimana 
contohnya do'a berikut ini: 


GANG 6 DI, 6 PEP 6 SAM NG 3) 2 
“Allohumma inni as-alukal huda wat tugo wal “afaf wal ghina 
(Ya Alloh, aku memohon pada-Mu petunjuk, ketagwaan, kebersihan hti dan 
(dikaruniai) hati yang selalu merasa cukup (-- dengan yang Halal — pent.) 
dan sifat gona 'ah|.” 
(HR. Muslim no: 2721, dari Ibnu Mas'tid 4e ŭl a) 


Atau dalam Riwayat lainnya, Rosiilullih alus; 4e dl la juga mengajarkan 
do'a: 

MAAN Sa NG GI Kali 
“Allohumma inni as-alukal huda was sadad” 


(Ya Alloh, aku memohon kepada-Mu petunjuk dan kebenaran)”. 
(HR. Muslim no: 2725, dari “Ali bin Abi Tholib 4ic 4! 2)) 


2) KEBINASAAN 


Kaum yang fãsiq terancam dibinasakan oleh Alloh Ais lau sebagaimana 
firman-Nya berikut ini: 
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Ii Ab KA bah Jadi Ng JAN Ga Gd! dal go LS ab 
1 ajal ja ah Ji ik 4 ogis 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan 
hati dari Rosiil-Rosil telah bersabar dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat adzab yang 
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 
melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka 
tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasig.” 

(OS. Al-Ahgof/46: 35) 


3) ADZAB 


Kaum yang fãsiq juga terancam mendapatkan adzab dari Alloh dai; dia 
sebagaimana firman-Nya berikut ini: 


3 GB Ngah Upi ee ON Wi UE JON A Ba Aa lg 
05465 ag AS sd JEN Sa 


“Dan adapun orang-orang yang fasig (kafir) maka tempat mereka adalah 
jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya".” 

(OS. As-Sajdah/32: 20) 


Dan Alloh AS, Saw berfirman dalam ayat lainnya, bahwa adzab itu berupa 
siksaan yang menghinakan: 


BRA BAN Site 3 Sig HAN YEN AE AS Gadi a 
HS Gg IA ja III OK LG og Oli DB ade us 


ó p 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rizgimu yang baik 
dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang 
menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 


haq dan karena kamu telah fãsiq".” 
(OS. Al-Ahgof/46: 20) 
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4) TERSESAT 


Dibiarkan tersesat ini adalah bisa seperti Bani Isro'il yang Alloh Hi y lanm 
biarkan tersesat, sebagaimana firman-Nya berikut ini: 


6) Tás hy Sal LÉ a a WA BEI ia G Ó 
Gy GAB ha ei y iÍ a JB (24) dar KAR 
ng deria Oa aed Ina ng 2 JG (25) ii 

(26) ii Je ë 


(24) “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan memasukinya 
selama-lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu pergilah kamu 
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
hanya duduk menanti disini saja". (25) Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak 
menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah 
antara kami dengan orang-orang yang fasig itu". (26) Alloh berfirman: "(Jika 
demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharomkan atas mereka selama 
empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan 
di bumi (padang Tih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan 


nasib) orang-orang yang fasig itu ".” 
(OS. Al-MS'idah/5: 24-26) 


503 GU 


Bisa pula “dibiarkan tersesat oleh Alloh Jess Ala” itu dalam artian: “Kaum 
Muslimin yang semestinya menjalankan Syari'at Islam di negerinya yang 
dikatakan dihuni mayoritas Muslimin, akan tetapi Syari'at Alloh tersebut 
Justru tidak dijadikan Pedoman Kehidupan mereka: maka Alloh Hs Sau 
membiarkan mereka tersesat dengan mengikuti “Hukum-Hukum Buatan 
Manusia” yang seyogyanya adalah dinyatakan Alloh Axis, Sx sebagai 
“Hukum Jahiliyyah”; atau aneka Tuhan-Tuhan lainnya berupa Hawa Nafsu 
yang dipertuhankan”. 


5) KEMATIAN & KEHANCURAN 


Dalam ayat-ayat berikut ini, Alloh is Slam memberikan gambaran tentang 
negeri-negeri yang dibiarkan porak-poranda bahkan menjadi negeri yang 
sehancur-hancurnya sebagai hukuman bagi mereka kaum yang fasig yang 
tidak mau mengikuti perintah Alloh Aż, ~= dan para Nabi/Rosul 
Utusan-Nya. 
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Alloh Al, dil berfirman: 


33 SLS G IS AS Na aa äl ETATE 
JSI Denai ihesa sesa JS a ofii 3 ES (144) sÓ Gg 
(145) ia 518 Sulu. ka alat é SH 3 233 AERP segi 


(144) “Alloh berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan 
firman-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur". 
(145) Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu, maka (Kami 
berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu 
berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku 
akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasig.” 

(OS. Al-A'rof/7: 144-145) 


Lalu Alloh AS, Sx juga menggambarkan tentang keadaan suatu negeri 
yang semestinya kekayaan alam negeri tersebut digunakan untuk bersyukur 
pada-Nya, men-Tauhidkan-Nya serta beribadah sesuai yang diperintahkan- 
Nya, namun ternyata kaum yang fasig di negeri itu justru menggunakannya 
untuk hidup mewah dalam kedurhakaan, menghambur-hamburkan dan 
menyia-nyiakan harta kekayaan alam negeri itu justru untuk berbagai 
perkara yang tidak diridhoi Alloh Ass 4>; maka berikut ini adalah 
firman- Nya: 


LGA JA! GE a a Esai 


Z 
GA 


33 Us Oi 633i BE 


“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Alloh) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” 

(OS. Al-Isro”/17: 16) 


Kemudian Alloh JS, ttan berfirman dalam ayat yang lain: 
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Lo. on 


LP Jg TE YTB C3 san bg Ula e j m 
ada JAN E Oia Ó (33) sap! ga SS ia S, Dil DAA CI 
(34) IKA SG gladi Ga Ga A Pera 


(33) “Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak 
punya kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah 
kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)". (34) Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk kota ini karena 


mereka berbuat fasig.” 
(OS. Al-Ankabut/29: 33-34) 


HUKUMAN BAGI ORANG FASIO 


WAR wwwastadzachmadrofii.com AAR https://telegram.me/khoiroummah 


Gambar/Bagan #4 — Hukuman bagi Orang Fasig & Dalilnya 


IV. CIRI-CIRI / KARAKTERISTIK ORANG FASIO 
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Berikut ini ada 29 poin ciri-ciri / karakteristik orang-orang yang terindikasi 
fasiq akibat melakukan perbuatan fusiig, sebagaimana berikut ini: 


1) ZINA & 2) MENCEMARKAN NAMA BAIK WANITA YANG 
SHOLIHAH 


Alloh olig Alan berfirman: 
Tai Lang noah Pa 
Baa Tagih 3G 15 $ okadi óga RAUF (3) baki) IE = 


(4) SN HA ai ik ddi Satgas A NGA NG Sila Sok SAR 
(5) ker jai D1 A DS ag ya 116 ai 


(3) “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan 
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. (4) Dan 
orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasiq. (5) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang.” 
(OS. An-Niir/24: 3-5) 


Dalam ayat diatas, perbuatan zina yang dilakukan, maupun menuduh wanita 


sholihah (wanita baik-baik) sebagai pezina tanpa mendatangkan 4 orang 
saksi, maka itu semua diancam Alloh is lan sebagai perbuatan kefasikan 


(fusug). 
3) MELUPAKAN ALLOH 


Alloh Jis dilauu berfirman: 


Sa A ds. kenisi Al AN 1al aa NG Na 
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“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Alloh, lalu 
Alloh menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah 
orang-orang yang fasig.” 

(OS. Al-Hasyr/59: 19) 


Hendaknya kita harus waspada terhadap berbagai media-media yang 
melalaikan, yang dapat menjadikan kita lupa dari mengingat Alloh less dilan, 
maupun lupa dari beribadah pada-Nya. 


4) TIDAK MENTAATI ALLOH 


Tidak mentaati Alloh led; Stw, berbuat maksiat / kefasikan (fusŭq) adalah 
dilarang Alloh, terlebih disaat menunaikan ibadah Haji, sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat berikut ini: 


3 Irta Yg Gyd Ng a Gap Jab Dibahas gih Sh 
Be pa SIN g 5 b% 19333 A SAM kalah A a JA pl (Pr úg A 
SE A 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak 
boleh berkata jorok (rafats), berbuat fusiiq (kefasikan) dan berbantah- 
bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan 
berupa kebaikan, niscaya Alloh mengetahuinya. Berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku, 
wahai orang-orang yang berakal.” 

(OS. Al-Bagoroh/2: 197) 


Kemudian dalam ayat berikut, Alloh JAS Ss menjelaskan bahwa Iblis dari 
golongan Jinn lah yang pertama kali membangkang perintah Alloh akibat 
kesombongannya, sebagaimana firman-Nya: 


E ged II Ga OS gmail a BI Ngadu KUA LIS 313 


Yg Ol) Cr e JAS SI B3 B9 3 siai 4329 dig Abu da) A 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah 

kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari 

golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 

mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada- 
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Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (dari Alloh) bagi orang-orang yang dzolim.” 
(OS. Al-Kahfi/18: 50) 


Dan diantara karakteristik orang-orang fãsiq adalah orang-orang yang hidup 
mewah di berbagai negeri namun menghambur-hamburkan harta kekayaan 
mereka justru untuk mendurhakai Alloh Axis ala»; hal ini sebagaimana 
firman-Nya: 


9g 


Sean JI GIE (ad en BAR Gal 33 Ss Ol GAS 1513 


“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Alloh) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.” 

(OS. Al-Isro”/17: 16) 


5) TIDAK MENTAATI UTUSAN ALLOH 


Tidak mentaati para Nabi / Rosiil Utusan Alloh A55 Sl, sebagaimana dulu 
kaum Bani Isro'il yang tidak mau berperang menemani Nabi Musa 
“alaihissalam; adalah juga merupakan ciri orang-orang fasig, sebagaimana 
dalam ayat berikut ini: 


BI Wt D Cl CAB GAS WAR WAN GI anga G JB 


G z 
inaa G Gb i; pei di SALIN ål ós JB (24) 654546 Gú 


(25) Geet as äl 
(24) “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu 
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini saja". (25) Berkata Musa: 
"Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. 
Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasig itu ".” 
(OS. Al-M@'idah/5: 24-25) 


6) SYIRIK 
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Syirik adalah bagian dari perbuatan kefasikan (fusng), dan orang-orang 
musyrikin yang berbuat syirik dinyatakan Alloh AS, dil sebagai orang- 
orang fasig, dan diantara ciri mereka adalah suka berkata “manis” dihadapan 
orang beriman padahal hati mereka menolak Kebenaran dari Alloh dan 
Rosul-Nya, dan juga mereka adalah kaum yang suka menghalangi manusia 
dari jalan Alloh, tidak memelihara hubungan kekerabatan/Silaturrohim, 
serta tidak menepati perjanjian, hal itu semua dijelaskan dalam ayat berikut 
ini: 


Animal! Lis FAME Gal VI ageng ieg A1 Lis Age IS AAN 5 HS 
n as o abah 6 L i a. Sg Ikat ASI (AL UP Lal 


PKB Kian IS Napas 


mg 
Aa Ga ja (8) bsb AS 
Sg 


bgi (0) ói IE LG 
(10) 


(7) “Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Alloh dan Rosul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Harom? maka 
selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Alloh menyukai orang-orang yang 
bertaqwa. (8) Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Alloh dan Rosul -Nya 
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. 
Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. 
Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasig (tidak menepati 
perjanjian). (9) Mereka menukarkan ayat-ayat Alloh dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Alloh. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu. 10) Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” 

(OS. At-Taubah/9: 7-10) 
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7) TIDAK BERIMAN PADA ALLOH MAUPUN HARI AKHIRAT & 
HATINYA PENUH KERAGUAN 


Karakteristik / ciri lainnya dari orang-orang fasig adalah hatinya dipenuhi 
keraguan terhadap Janji Alloh dan Rosul-Nya, sehingga mereka adalah 
orang yang bimbang, tidak teguh pendirian ketika datang ujian Alloh Sx 
cl, Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


hg ón jih jaba Gh aa Ga AI Ol Kelas 23 Ia Ket WAS AS 
Dig Ngak AGAN IL Sab Yg DAN Isis Ia kin (48) SA 
kah Inah Dg Aji nb Oa Òl (49) GAS Kao Giga 


o z 
-F 04 


u Yi kamad) JO (50) b aks WII JB Ia GAN CAST AB Waka 
G ya JA 3 (51) Ortopedi A Sa c 
J oie Ip ea AI Kah AS aji Ap es AN 


z 
. 


Js JSI Eh Wil J3 (52) Syaka (San y Ipa anih 
(53) iba Up AS SI SA 


(48) “Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan 
dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk (merusakkan)mu, 
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Alloh) dan menanglah agama 
Alloh, padahal mereka tidak menyukainya. (49) Diantara mereka ada orang 
yang berkata: "Berilah saya keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus dalam fitnah". Ketahuilah bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahannam itu benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir. (50) Jika kamu mendapat suatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, dan jika kamu ditimpa 
oleh sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya kami sebelumnya 
telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi perang)" dan mereka 
berpaling dengan rasa gembira. (51) Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan 
menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Alloh untuk kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanya kepada Alloh orang-orang yang beriman harus 
bertawakal". (52) Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan Kami menunggu-nunggu 
bagi kamu bahwa Alloh akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari 


21 


sisi-Nya. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu 
bersamamu". (53) Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan 
sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. At-Taubah/9: 48-53) 


8) NIFAO (KEMUNAFIKAN) 


Nifag (kemunafikan) juga adalah bagian dari ciri / karakteristik orang fasig. 
Dan dalam ayat berikut, Alloh Ais Su memberikan contoh tentang orang- 
orang Mundfig yang tidak suka berjihad bersama Rosiilulloh A= MW Ab 
alus manakala Rosiil memerintahkan mereka berjihad membela Al-Islam 
bersamanya. 


Di zaman kita hidup sekarang pun, manakala Masjidil Agsho dan Muslim 
Palestina sedang diserang dan digenosida oleh kaum Yahudi Zionis, betapa 
ada diantara orang-orang yang “mengaku Muslim” namun ia justru 
mencela Mujahidin yang sedang berjuang mempertahankan Masjidil 
Agsho dan mempertahankan tanah air mereka Palestina. Maka 
waspadailah, bahwa para pencela Mujahidin ini bisa terancam terjatuh 
kedalam barisan orang-orang fasig, seperti sebagaimana yang diberitakan 
Alloh is law dalam ayat berikut ini: 


a W Ngak Ban ai JI PE RE 36 akin 


4g 


SERI ED Sip ahis Aa adad a SI Gal (77) gas 
I bia Y al SSK g ikii ge Gejluk! ajaka 78 
3i e sikiw | (79) ai Ade “33 ba i ANI Pun Ka RT Bulaga 2 
ii ad PA La. z Ki o4 Ka ao 
gi ob NS d UA R o ah jaki OB akal 
pai DASI Eh (80) Sta di yii sah a an An 
3 De AI Jaa G emil, sah laka OI PAI ái Jg SY 
D sei NG 3. Ai aga ANA žig Ju 
tia i ib ú á 5 op (82) ó has 5S G ss $ 156 Ay 
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Ham SAS Ga JAS fa NG aa AE A IS 
Mul Sa gi JST di eeh NG (B3) GEN An Ngadadi Ba JSI oa 
(84) Dia MAS IL Ageng ih NAS also UE ai NG 


(77) “Maka Alloh menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 
kepada waktu mereka menemui Alloh, karena mereka telah memungkiri 
terhadap Alloh apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga 
karena mereka selalu berdusta. (78) Tidaklah mereka tahu bahwasanya Alloh 
mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya Alloh amat 
mengetahui segala yang ghoib. (19) (Orang-orang munafig itu) yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk 
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafiq 
itu menghina mereka. Alloh akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka adzab yang pedih. (80) Kamu memohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). 
Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Alloh sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang 
demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Alloh dan Rosul-Nya. Dan 
Alloh tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasig. (81) Orang-orang 
yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira dengan 
tinggalnya mereka di belakang Rosilulloh, dan mereka tidak suka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Alloh dan mereka berkata: 
"Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 
Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka 
mengetahui. (82) Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan. (83) 
Maka jika Alloh mengembalikanmu kepada suatu golongan dari mereka, 
kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka 
Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak 
boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak 
pergi berperang kali yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang- 
orang yang tidak ikut berperang”. (84) Dan janganlah kamu sekali-kali 
mensholatkan (jenazah) seorang yang mati diantara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 
kepada Alloh dan Rosul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasig.” 

(OS. At-Taubah/9: 77-84) 
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Dan Alloh (dis Slam juga berfirman: 


Enak! AHA oé Sea YAN SB ES Nga Otak Neo SI Aa 
“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridho kepada mereka. Tetapi 
Jika sekiranya kamu ridho kepada mereka, sesungguhnya Alloh tidak ridho 
kepada orang-orang yang fasig itu.” 

(OS. At-Taubah/9: 96) 


Jangan sampai ada diantara kaum Muslimin yang hatinya tidak suka / 
membenci Syari'at Alloh Ae ~ antara lain syari 'at Jihad fi Sabilillah. 
Membenci Jihad, membenci Mujahidin yang sedang berjihad (seperti di 
Palestina), maka terancam termasuk bagian orang-orang fasig yang 
diperingatkan Alloh is lam dalam ayat-ayat diatas. 


Justru ketika ada saudara Muslim Palestina yang sedang digenosida, maka 
hendaklah kita melakukan berbagai upaya sejauh kemampuan kita untuk 
menolong perjuangan mereka para Mujahidin dan Muslim Palestina yang 
berada di garis terdepan dalam membela Masjidil Agsho. Kita bisa menolong 
dengan do'a, dengan shodagoh harta, dengan kata-kata penuh empati dan 
penuh pembelaan terhadap perjuangan Muslimin Palestina, atau dengan 
membantah berbagai syubhat yang seringkali dihembuskan oleh berbagai 
pihak yang antipati terhadap kehormatan Muslim Palestina, atau dengan cara 
apapun yang kita mampu, karena itu semua akan menjadi hujjah yang akan 
kita pertanggungjawabkan dihadapan Alloh AS, Sl di Hari Akherat 
kelak. 


Muslim itu bagaikan satu tubuh, kalau ada bagian tubuh yang terluka, maka 
bagian tubuh lainnya pun akan merasakan sakitnya. Kalau saudara Muslim 
Palestina kita terluka, tentu kita pun merasa tak nyaman dan turut merasakan 
sakit dan pedihnya penderitaan mereka. 


9) LIWATH (HOMO/LESBIAN/LGBTO) 
Liwath (Homo / Lesbian / LGBTO) adalah diantara ciri / karakteristik orang- 


orang yang fisig, hal ini sebagaimana kaumnya Nabi Luth yang difirmankan 
Alloh AS, Saw dalam ayat berikut ini: 
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IS Aa ÉS aki ESE EN AAN ia 2S deg USA SAT Up 
aka sya Gj 

“dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 

selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang 

mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

Jahat lagi fasig.” 

(OS. Al-Anbiya”/21: 74) 


Juga Alloh i s Saw berfirman di ayat lainnya: 
LE Ja TE PEG EA Bl) AL Ig Wi Late oi WG 
oia JAN HE Gg (33) Sapi ia SSS BA Da Su G1 


Pt) 
"ron 


(34) Suk GE sat! ya Tan IA 


(33) “Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak 
punya kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah 
kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, dia 
adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)". (34) 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasig.” 

(OS. Al-Ankabut/29: 33-34) 


10) FIRAUN & KAUMNYA 


Fir'aun dan kaumnya yang Kafir itu juga dikatakan Alloh Ai s tlam sebagai 
orang-orang yang fasiq. Perhatikanlah firman-Nya dalam ayat berikut ini: 


SPP IS Uh Basa g Ip Ika GP Una g IX Jah 
n 5 200 3“ A oh, 
Gil GGS NS ahh dangin 


“Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih 
(bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan 
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buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasig.” 
(OS. An-Naml/27: 12) 


Lalu di ayat yang lain, Alloh is Saw juga berfirman: 
BEN iji Ugi 3 Dig UN 


Intim Gi IS AS. teka óo a Ia OLAH Uh LAI 
“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke 
dada)mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari 
Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar- 


pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. Al-Ooshosh/28: 32) 


Dan dalam firman-Nya: 

Ind Gó ISE a) e o gD A33 iban 
“Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu 
mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 


fasiq.” 
(QS. Az-Zukhruf/43: 54) 


11) MAKSIAT PADA ALLOH (Ñl ipar) 


Alloh Mi, la menjelaskan bahwa orang-orang beriman itu tidak sama 
dengan orang-orang yang fasig yang bermaksiat pada-Nya, apalagi yang 
level kefasikannya berat sehingga sudah termasuk golongan orang-orang yang 
kafir, maka tentulah balasan Alloh di Hari Akherat bagi orang beriman dan 
bagi orang-orang fasig adalah berbeda, sebagaimana firman-Nya: 


lalat NGT udii CT (18) Sajan Y: Wind OS IS Kaji OS ahi 
Indah a Ula (19) Sala EG Ji si (salah D nali Sa 
Sa a iel Gi A an ja A 

(20) Sr AS sal a 
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(18) “Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang 
Sasig? Mereka tidak sama. (19) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal sholih, maka bagi mereka jannah tempat kediaman, 
sebagai pahala terhadap apa yang mereka kerjakan. (20) Dan adapun orang- 
orang yang fasig (kafir) maka tempat mereka adalah jahannam. Setiap kali 
mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya 
dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang dahulu 
kamu mendustakannya'"'” 
(OS. As-Sajdah/32: 18-20) 


12) AHLUL KITAB YANG HATINYA MENGERAS 


Alloh ki; lu menyatakan bahwa Ahlul Kitab yang hatinya mengeras 
sebagai orang-orang fasig dalam firman-Nya berikut ini: 


Pa 


Iga NG Pl ia IP Wg MI S A AS Di giat Gal oh 1i 
ea Sh A Sani KAN gala Jad ad iya DEKI gigi GS 

O gim 
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Alloh dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang 
atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan diantara 


mereka adalah orang-orang yang fasig.” 
(OS. Al-Hadid/57: 16) 


13) TIDAK MAU MENERIMA PEDOMAN PARA NABI 


Diantara karakteristik orang fasig adalah tidak mau menerima pedoman dari 
para Nabi Utusan Alloh As Slam, sebagaimana firman-Nya: 


D mad a NGING SAN Magi g Ulang all Wi Ula Ad, 
RL 029 MAA 
Opil a yasa 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan 
kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab, maka diantara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak diantara mereka fasig.” 

(OS. Al-Hadid/57: 26) 
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14) KAUM ROBBANIYAH AHLUL KITAB YANG MELAKUKAN 
HIDUP SELIBAT (TIDAK MAU MENIKAH) 


Dalam ayat berikut ini, Alloh As Sx menjelaskan bahwa banyak diantara 
kaum Nabi “Isa ‘alaihissalam yang mereka itu tidak mengikuti ajaran Nabi 
“Isa “alaihissalam sehingga menjadi tergolong orang-orang fasig, karena 
mereka (kaum Nashroni) justru mengada-adakan hidup selibat (tidak mau 
menikah) di kalangan robbaniyah-nya, padahal Alloh As asu: tidak 
pernah memerintahkan demikian, dan setelah mengada-adakan hidup 
selibat, mereka tidak pula menjaganya dengan semestinya. 


Alloh olig Alan berfirman: 


n AD Da : g A TON or o P PL MUN o RT E seh &, 
8 ulas JAN ok Ng E l ma ag ay Del Cs Peer) # 
súil II padi WE SA aay ig BT SAI adl wal 
aa HS LA kan NAN Gal US LEE, GP LA LB AI Olga, 

O gim 
“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rosul-rosul Kami dan 
Kami iringi (pula) dengan “Isa putra Maryam, dan Kami berikan kepadanya 
Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa 
santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan robbaniyyah 
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridho 'an Alloh, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka 
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman diantara mereka pahalanya 


dan banyak diantara mereka orang-orang fasig.” 
(OS. Al-Hadid/57: 27) 


Dan memang sebenarnya di dalam Islam, menikah itu adalah fithroh-nya 
manusia untuk memiliki keturunan dan hendaknya setelah diberi keturunan, 
maka para orangtua berusahalah menjaga agar anak keturunannya itu menjadi 
anak-anak yang sholih yang justru dapat menjadi ladang pahala bagi mereka 
di Hari Akherat kelak. 


15) MENYIMPANG DARI KETAATAN PADA ALLOH & ROSUL- 
NYA 
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Diantara ciri / karakteristik orang fasig adalah menyimpang dari ketaatan 
pada Alloh Ali, dlam dan Rosiil-Nya des 4de Al Je, bahkan menentangnya. 
Alloh sl g Ala berfirman: 


ú (4) ii Ló AN SG Gs yag Agung WB aah a 


ai 
(5) sala SA ANI wèké 3 Bg Í dé kaé WS 3 TEA Kn 


(4) “Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Alloh 
dan Rosul-Nya. Barangsiapa menentang Alloh dan Rosiil-Nya, 
Sesungguhnya Alloh sangat keras hukuman-Nya. (S5) Apa saja yang kamu 
tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan 
(tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin 
Alloh: dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang 
fasiq.” 

(QS. Al-Hasyr/59: 4-5) 


16) TIDAK MAU MENOLONG/MEMBELA (AGAMA) ALLOH 


Tidak mau menolong / membela (agama) Alloh Mas; Ala juga diantara ciri- 
ciri orang fasig, sebagaimana firman-Nya: 


Gan Iga, See Ag PS aa Gg Op IS 313 

IG br?) KAÉ ME PA Aa JÚ aiig a 4 Kera ne Ld 
La api 

anpere 5 as Ú 38 (BL) gaai ipa AA Ci Ag ÍÓ. G3 


(82) beta! A 
(81) Dan (ingatlah), ketika Alloh mengambil perjanjian dari para nabi: 
"Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah 
kemudian datang kepadamu seorang rosil yang membenarkan apa yang 
ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya". Alloh berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami 
mengakui". Alloh berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". (82) Barangsiapa yang berpaling 
sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasig.” 
(OS. Ali “Imron/3: 81-82) 
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Dan di zaman kita hidup sekarang ini, banyak sekali orang-orang yang 
mengaku dirinya sebagai Muslim, akan tetapi ia bersikap masa bodoh, tidak 
peduli kepada masalah-masalah keummatan / masalah-masalah kaum 
Muslimin, padahal Islam dan kaum Muslimin sedang digempur dari segala 
sisinya oleh orang-orang yang tidak beriman, tetapi jangankan membela Al- 
Islam, ia bahkan bersikap tidak peduli, hanya mementingkan Hawa Nafsu 
syahwat dan dunia-nya belaka. 


17) MENDUSTAKAN AYAT-AYAT ALLOH 


Alloh Ji, Saw berfirman bahwa orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat-Nya adalah tergolong orang-orang fasig: 


KASI 


Yg NS US SAN a WON IAS GANG 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa 
siksa disebabkan mereka selalu berbuat fusig (kefasikan).” 
(OS. Al-An'am/b: 49) 


Dan Alloh (Jis Saw juga berfirman: 
b5 PN ALAN Ga NG mel USA (AG Iga cg JAN SI 3 
BG Gib aah of siii a SB (96) Den PEG KACA Iga 
(98) Sodik (A9 AL Kab Aa Di si JAN Gal (97) Oi ks 
Gu AI (Ia AAN II MN Ka Gak YG A1 K6 Misi 
paat e dai a g OT NAN Ang Ga GS Oi 
maa AS WI Ia la Jati sii Ul (100) bai T êh 
wi TE alas NG IS ya NG Ngak US SU Alah 
kalih ASI Gdg Ol MS Ia Agi Gap (101) AKI 
(102) 


(96) “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. (97) Maka apakah penduduk negeri- 
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AM 


negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
malam hari di waktu mereka sedang tidur? (98) Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? (99) 
Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Alloh (yang tidak terduga- 
duga)? Tiada yang merasa aman dan adzab Alloh kecuali orang-orang yang 
merugi. (100) Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai 
suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki 
tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati 
mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? (101) 
Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari 
berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rosul- 
rosul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga) 
tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. 
Demikianlah Alloh mengunci mata hati orang-orang kafir. 102) Dan Kami 
tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasig.” 

(OS. Al-A'rof/7: 96-102) 


18) KAFIR 


Dalam ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa orang-orang Kafir juga 
termasuk bagian dari orang-orang Fãsiq. 


Alloh li, Ala berfirman: 


Ogaj KAN é d Bajak Dop aib ERA IN A 
báni AANG Ogah Ran ANA ASI Jai gai ga ML 


“Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Alloh. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasig.” 

(OS. Ali Imron/3: 110) 
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Dan Alloh (Jis Ala juga berfirman: 
US PN 3 ua SELAI a AS NAN a 1 A3 
Ip Ebeg Ah Sea SA aa Gb SS akad Sa Gal MAh 


Z0, 
s 


D HE? z 4 “0. RA o s, h, kr e 4 A a fo? o a02 sae 
eà Ib NS dai GAS Gaga DSAI Sa kl a Iu 
Z 2 zs 

Yg AN 


“Dan Alloh telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang sholih bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhoi-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap beribadah padaku-Ku 
(menyembah-Ku) dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasig.” 

(OS. An-Nur/24: 55) 


Lalu di ayat yang lainnya, Alloh Ais Saw juga berfirman: 


ta z e Aan NGE GR ae KK BA SERA KÊN 
NIS (32) spya Ja) NI BN daa Nad AS; AN SAS 
(33) bgg T asi Ngka Sal JP Ti SS Sadi 
(32) “Maka (Zat yang demikian) itulah Alloh Tuhan kamu yang 
sebenarnya: maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. 
Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)? (33) Demikianlah 
telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasig, karena 
sesungguhnya mereka tidak beriman.” 
(OS. Yunus/10: 32-33) 


19) TIDAK BERHUKUM DENGAN HUKUM ALLOH 


Apabila di suatu negeri yang dikatakan mayoritas penduduknya beragama 
Islam, namun tidak diterapkan Syari'at Islam di kalangan mereka atau 
bahkan dihalang-halangi penerapan Syari'at Islam dikalangan mereka, 
maka sungguh dikhawatirkan bahwa kaum tersebut terancam digolongkan 
Alloh AS, Haw kedalam golongan orang-orang fisig. 
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Alloh Ss 4 silam berfirman: 
ab la JG A Ia sad MI IG JANI IJAN abadi 
Gia 


“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Alloh didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Alloh, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasig.” 

(OS. Al-M2'idah/5: 47) 


Lalu Alloh JS, Slam juga berfirman di ayat lainnya: 


2 ofz 


yan ié 3) yaa di AAA ARA 55 NG AN JAG : ban SA oi; 
Dipa asah jang kad NAN dah GI AE Ng SBL i Ji u 
Oka pÚ Ga s 


“dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut apa 
yang diturunkan Alloh, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Alloh 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Alloh), 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Alloh menghendaki akan menimpakan 
mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasig.” 

(OS. Al-M2'idah/5: 49) 


20) MEMBATALKAN JANJI SETIA TERHADAP ALLOH (SAAT DI 
ALAM RAHIM) 

21) MEMUTUS SILATURROHIM 

22) MENYEBARKAN KERUSAKAN DI MUKA BUMI 


Dalam ayat berikut ini, ada 3 (tiga) perkara yang menjadi ciri-ciri / 
karakteristik orang-orang fasig, yaitu: membatalkan janji setia terhadap 
Alloh (yang dibuat hamba tersebut saat di alam Rahim), berikutnya 
memutus silaturrohim dan menyebarkan kerusakan di muka bumi, 
sebagaimana Alloh li s lam berfirman: 
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Ipa Sad UB (333 AA Kya GE Lajang OI na SUNG 
AIA u sý IU Dg NA ad il va Ia GAN SI sila 
ó paii Ind! (26) iriti Nas Bah Lage CM SA Ini aa Pai 


Z o 
A Ba 


AN an a a us i Bls A4 a A dié 


A 
£ 


(27) Dapat hå di 
(26) “Sesungguhnya Alloh tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, 
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Alloh menjadikan ini untuk 
perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Alloh, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Alloh kecuali orang-orang yang 
Jasig, (27) (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Alloh sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Alloh 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di 
muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
(OS. Al-Bagoroh/2: 26-27) 


Sebelum terlahir ke dunia, seorang hamba telah berjanji setia kepada Alloh 
li, tta bahwa ia mengakui ke-Esaan Alloh sebagai Robb, Penciptanya, 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini: 


SA ppob AE GANGA CAS Kayak ad 
GB KAA IP USG) AAA Aja gais Ol Giga Ia IKIP 


“Dan (ingatlah), ketika Robbmu an keturunan anak-anak 
“Adam dari sulbi mereka dan Alloh mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Robbmu?” Mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Robb kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami (bani “Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (ke-Esaan Robb).” 

(OS. Al-A'rof/7: 172) 
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Oleh karena itu, barangsiapa mengingkari janji setia yang dibuat di alam 
Rahim tersebut, mengingkari ke-Esaan Alloh Jess Su, maka ia 
tergolong orang-orang fasig. 


Sedangkan orang yang berbuat kerusakan di muka bumi ini, maka 
kerusakan yang dimaksud bisa dalam berbagai jenisnya: a) merusak alam 
bumi secara fisik (merusak darat, merusak laut, merusak udara, dengan 
aneka polusi atau penyebaran zat-zat kimia yang merusak alam, 
penggundulan hutan tak terkendali, pencemaran lautan dengan limbah 
pabrik, dan lain sebagainya), b) merusak fisik makhlug hidup (baik terhadap 
manusia, hewan maupun tetumbuhan), antara lain melalui: perang biokimia 
dan depopulasi manusia, perang genosida (contoh seperti di Palestina), dan 
lain sebagainya, atau c) merusak agidah, pikiran maupun moral manusia, 
contoh, marak tersebarnya judi online, narkoba, seks bebas dan lain 
sebagainya yang semua itu dilarang dalam Al-Islam. 


23) KUFUR TERHADAP AYAT-AYAT ALLOH 


Yang juga merupakan karakteristik orang fasig adalah kufur terhadap ayat- 
ayat Alloh äs Slam, sebagaimana dalam firman-Nya: 

Sa II GPS Up ST DI IA Ag 
“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang 
jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang 
fasiq.” 
(OS. Al-Bagoroh/2: 99) 


24) MERUBAH AYAT-AYAT ALLOH / MENGGANTI-GANTI 
FIRMAN ALLOH 


Alloh cela; Saw berfirman: 
La Vy Alb sal Ji pi Kb JB so é Yaa YA Gaal JA 
Sa i pÉ G BAGAN 


“Lalu orang-orang yang dzolim mengganti perintah (Alloh) dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami 
timpakan atas orang-orang yang dzolim itu dari langit, karena mereka 
berbuat fusiiq (kefasikan).” 

(OS. Al-Bagoroh/2: 59) 
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Merubah-rubah ayat-ayat Alloh, mengganti-ganti firman Alloh adalah 
diantara ciri-ciri / karakteristik orang-orang ffisiq, sebagaimana dijelaskan 
dalam ayat diatas. Dan di zaman sekarang, hal ini banyak dilakukan oleh 
penganut paham Sekulerisme — Pluralisme — Liberalisme. Contohnya: mereka 
membuat aturan baru bahwa hak waris anak laki-laki dan anak perempuan 
dijadikan sama banyaknya karena mereka mempropagandakan kesetaraan 
gender (padahal bertentangan dengan aturan hak waris dalam OS. An- 
Nisa'/4: 11), dan lain sebagainya. 

25) MEMUNCULKAN BAHAYA DISAAT BERMU'AMALAH 


Alloh MS, Ala berfirman dalam ayat berikut tentang orang-orang yang 
tidak menunaikan amanah ataupun menyembunyikan persaksian dalam 
kaitan hutang piutang sehingga berpotensi memunculkan bahaya / mudhorot 
bagi orang lain dikala bermu 'amalah diantara sesama manusia, maka 
terancam tergolong orang yang berbuat fusig (kefasikan ): 


sang ANA KA JANI ida GAN (SI NAN said ai g 
g Jk AS Be AN SE WÉ SI IE LG NG. JA 8 


DAN SS OP É s ia ghia 3 4 ú Lu 
deg ea e Jay aa eA j8 IS OI palaka Vj i 3 
GÍ gi Ga Opo IR obia JE A UE Ob St pa 
Yg 163 u h ail Ob NG lg JI NAH SE A As 
GÉM Aif; At he Sani SUS aka j Kao 3 Tao Sg Ul pats 
Ab SAE a SG Gaji Soe HE OI ON Siagi VI G3 
ÉÉ Welas SI bag NG LAS Ya bilas IS) gil Ni 
ES NASA) ALE sisin ISU otg a ó SA AN NGANG LSI Sa 
SI Sgi ag (Silat gal dh dayaka DWP GE YAA Pp yha Je 
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otga Aló ET G RA Dyan BIAN GAS Ng a a GA 
(283) ade óga G 


(282) “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Alloh 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mendiktekan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Alloh Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mendiktekannya, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tak ada 
dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil: dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Alloh dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertagwalah 
kepada Alloh: Alloh mengajarmu: dan Alloh Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (283) Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertagwa kepada Alloh Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikan- 
nya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Alloh 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(OS. Al-Bagoroh/2: 282-283) 


26) MENGHALALKAN YANG DIHAROMKAN ALLOH 
27) MENGUNDI NASIB 
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Alloh Jess As berfirman: 
USA BPA Op aga Klg Ale AN Kl KI SE NG 
DE A Disaat Kel 


“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Alloh ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan (fusng). Sesungguhnya syaithon itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan 
Jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang- 


orang yang musyrik.” 
(OS. Al-An'am/b: 121) 


Dan Alloh lai s tlasa juga | berfirman: 

AA 4 AI = 2l Wg pah ag ai iiaii ase cas 
HA! dé pad Was ES GI A JST tag Ana Dan STFA 
Ñ Saa S, 9S adi P3 al ad HÉ PAR Pena bi; 
Euo 29 Hu la ana A us R Cis 251 aa opsi AAS 


ke Iii a DG, $Y Wala Gi Kak g a ya Ga DL aŠ 
“Diharomkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Alloh, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharomkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharomkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan 
(fusng). Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi 
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Al-M2'idah/5: 3) 


Dalam 2 ayat diatas, dijelaskan bahwa yang dikategorikan sebagai perbuatan 
fusig (kefasikan) adalah menghalalkan apa-apa yang diharomkan Alloh, 
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seperti: memakan binatang-binatang yang tidak tidak disembelih dengan 
menyebut nama Alloh (atau juga sebaliknya, mengharomkan yang dihalalkan 
Alloh), maupun berjudi mengundi nasib. 


28) PERBUATAN DZULM (KEDZOLIMAN) 


Alloh kis Slam berfirman tentang kedzoliman yang merupakan 
karakteristik orang-orang fasig: 


sii o KL 8 Z ke4? z it ari s% - ah (AIS 
Ia Gaal basa spadl o° Sung ézili ts 4 PE b | gand Lala 
O gii IPS e g glis 


“Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang dzolim siksaan yang keras, disebabkan 
mereka selalu berbuat kefasikan (fusug).” 

(OS. Al-A'rof/7: 165) 


29) MENGOLOK-OLOK/MENCIBIR & SALING MEMBERI 
JULUKAN BURUK 


Diantara karakteristik orang fasig juga adalah saling memberi julukan buruk. 
Alloh sl ; Ala berfirman: 


LAWAN fÍ 032° 20 4 2 2, oF Si oh o Bon 04 0. af IT y a PP 
Aa YG pia GA NN ON ab aj Da aG gina T Ga GG 
Mu IU Ng Sambil total Yg bka GS IG A ska Ipa 

gi 4 EN Lan TH Kato. A AA ao o 

O a Aab CA Ag OGYI Ang Ga! TI eis 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 


maka mereka itulah orang-orang yang dzolim.” 
(QS. Al-Hujurot/49: 11) 
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CIRI-CIRI & KARAKTERISTIK ORANG FASIO 


Zina & Mencemarkan Nama Baik | AS. An-Nur/24:3-5 

Wanita Sholihah 
Melupakan Alloh OS. Al-Hasyr/59:19 

Tidak Mentaati Alloh OS. Al-Bagoroh/2:197, AS. Al-Kahfi/18:50, AS. Al-Isro'/17:16 


. | Tidak Mentaati para Nabi & Rosul - Al-Ma'idah/5:24-25 
Utusan Alloh 


. | Syirik . At-Taubah/9:7-10 


7. | Tidak Beriman pada Alloh & Hari < At-Taubah/9:48-53 
Akherat & Hati Penuh Keraguan 


. | ifag (kemunafikan) . At-Taubah/9: 77-84, QS. At-Taubah/9:96 
. | Liwath (Homo Lesbian / LGBTQ) . Al-Anbiyz/21:74, AS. Al-Ankabut/29:33-34 
. | Firaun & Kaumnya . An-Nami/27:12, AS. Al-Goshosh/28:32, AS. Az-Zukhruf/43:54 
. | Maksiat pada Alloh < As-Sajdah/32:18-20 
Ahlul Kitab yang Hatinya Mengeras . Al-Hadid/57:16 


Tidak Mau Menerima Pedoman < Al-Hadid/57:26 
para Nabi Alloh 


Kaum Robbaniyah Ahlul Kitab yang . Al-Hadid/57:27 
Hidup Selibat (Tidak Menikah). 


. | Menyimpang dari Ketaatan pada < Al-Hasyr/59:4-5 
Alloh & Rosul-Nya 


. | Tidak Mau Membela Agama Alloh . Ali“Imron/3:81-82 


. | Mendustakan Ayat-Ayat Alloh . Al-An'2m/6:49, OS. Al-A'rof/7:96-102 


. | Kafir . Ali-Imron/3:110, OS. An-Nir/24:55, AS. Yunus/10:32-33 


| gak Berhukum dengan Hukum . Al-M3'idah/5:47, QS. Al-M3'idah/5:49 
0 


. | Membatalkan Janji Setia Manusia - Al-Bagoroh/2:26-27 
| Ranim E Alloh (saat di alam 


.| Rahim) & Memutus Silaturrohim & 
Menyebar Kerusakan di Bumi 


.| Kufur / Ingkar terhadap Ayat Alloh | as. Al-Bigoroh/2:99 


. | Merubah-ubah Ayat-Ayat Alloh . Al-Bagoroh/2:59 


. | Memunculkan Bahaya saat - Al-Baqoroh/2:282-283 
Bermu'amalah dengan Orang Lain 


. | Menghalalkan yang Diharomkan | QS. Al-An'am/6:121, QS. Al-Ma'idah/5:3 
.| Alloh & Mengundi Nasib 


28. | Dzulm (Kedzoliman) QS. Al-A'rof/7:165 
Mengolok-olok, Mencibir & Saling | QS. Al-Hujurot/49:11 
Memberi Julukan yang Buruk 


AR wwwuustadzachmadrofii.com TR https://telegram.me/khoiroummah 


Gambar/Bagan #5 — Ciri-Ciri / Karakteristik Orang Fasig 


Demikianlah sekitar 29 karakteristik orang-orang fasig yang dijelaskan di 
dalam Al-Our 'anul Karim. 
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V. SIKAP YANG BENAR TERHADAP ORANG FASIO 


Berikutnya yang perlu kita ketahui adalah bagaimana sikap yang perlu 
dilakukan manakala berhadapan dengan orang fisig? Maka Alloh liris ilana 
memberitahukan pada kita kaum Muslimin agar hendaknya ketika ada orang- 
orang fasig datang membawa berita, maka sikapnya adalah tidak menelan 
mentah-mentah berita dari orang-orang fasig tersebut, melainkan selalu 
melakukan check dan recheck terhadap kebenaran berita tersebut. Dan hal 
ini sangatlah perlu disadari dan diterapkan oleh kaum Muslimin, manakala di 
zaman sekarang tersebar begitu banyak berita dari media-media massa, maka 
seyogyanya utamakanlah terlebih dahulu berita-berita yang datang dari 
media-media massa milik kaum Muslimin. Adapun berikutnya, berita-berita 
yang datang dari media-media massa milik kaum sekuler atau milik orang- 
orang fasig, maka selalulah berusaha untuk check dan recheck kebenaran 
berita-nya terlebih dahulu. 


Alloh Jess Ala berfirman: 


E FAYE ANIK EA pti san Tau da PAN 
Pemai DUSE bagi Tem O gim Lely Tual Salur Ol Iga adli Ul G 
- PENA IPA P 1 


“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasig 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(OS. Al-Hujurot/49: 6) 


Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Alloh 4a 


«dil, selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua untuk 
istiqomah sampai akhir hayat. Kita akhiri dengan Do'a Kafaratul Majlis : 


D 
A os 
& 


SAN YI ST AGE aa dala Dita. 


Jakarta, Sabtu shubuh, 1 Dzulhijjah & 15 Dzulhijjah 1445 H - 8 Juni & 22 
Juni 2024 M. 
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